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Abstrak
 

Sehagai upaya menghindari terjadinya putus sekolah (drop out) sebagai fenomena sosial dan sulitnya

memperoleh akses pendidikan bagi keluarga tidak mampu sebagai dampak Program Kompensasi

Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (PKPS BBM), maka pemerintah menggulirkan program Bantuan

Operasional Sekolah (BOS) yang bertujuan untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu

dan meringankan bagi siswa yang lain, agar mereka memperoleh layanan pendidikan dasar yang lebih

bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan wajib belajar 9 tahun.

 

Program BOS telah memasuki tahun kedua, dan untuk melihat tingkat efisiensi dan efektifitas

pelaksanaannya, maka diadakanlah penelitian. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah (i) bagaimana kondisi

awal sebelum pelaksanaan program BOS?, (ii) bagaimana efisiensi program BOS dalam pendayagunaan

sumber daya program?, (iii) bagaimana efektifitas program BOS terhadap keringanan dan pembebasan biaya

operasional sekolah kepada siswa?, (iv) bagaimana dampak program BOS terhadap peningkatan mutu

layanan pendidikan dasar 9 tahun, dan (v) bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan

program BOS?

 

Penelitian ini bertujuan untuk (i) mengetahui kondisi awal sebelum pelaksanaan program BOS, (ii)

mengetahui efisiensi program BOS dalarn pendayagunaan sumber daya program, (iii) mengetahui efektifitas

program BOS terhadap keringanan dan pembebasan biaya operasional sekolah kepada siswa, (iv)

mengetahui dampak program BOS terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan dasar 9 tahun, (v)

mengetahui dampak program BOS untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan dasar 9 tahun, dan (vi)

mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program BOS.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan didukung oleh pendekatan kuantitatif. Sedangkan tipe

penelitian ini adalah penelitian evaluasi, dan jenis penelitian evaluasi yang digunakan adalah Analisis

Kerangka Kerja Logis (Logical Framework AnalysisiLFA). lnforrnan dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah, guru, komite sekolah, dan respondennya adalah siswa mampu dan siswa tidak mampu, serta orang

tua mampu dan orang tua tidak mampu. Pengambilan sampel dilakukan dengan cars teknik penarikan

sampel pmbabilita yakni secara "teknik random atas dasar strata yang proporsional" (proportional stratified

random sampling) dan sensus. Teknik sampling digunakan untuk menarik sampel dari populasi orang lua

siswa dan siswa. sedangkan sensus dilakukan untuk kepala sekolah, guru, komile sekolah. orang tua dan

siswa tidak mampu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi,

dokumentasi, dan audiovisual.

 

Hasil penelitian menyinipulkan hahwa (i) sebelum ada program BOS, orang tua siswa cukup antusias untuk
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menyekolahkan anak-anak mereka, dan sebelum ada BOS, siswa tidak mampu tetap dapat memperolch

akses pendidikan dasar melalui subsidi silang, orang tua mampu membantu siswa dari keluarga yang kurang

mampu, (ii) profesionalitas dan kualitas para slaf yang terlibal dalam pelaksanaan program 130S cukup baik,

struktur organisasi dan manajemen BOS cukup baik, dan mekanisme kerjanya berjalan sesuai prinsip

administrasi dan manajemen organisasi yang baik, (iii) man faat yang diperoleh masyarakat melalui program

BOS adalah adanya pembebasan biaya operasional sekolah kepada siswa tidak mampu, keringanan biaya

operasional sekolah kepada siswa yang lain, dan tersedianya akses pendidikan dasar 9 tahun, (iv) dampak

positif yang dirasakan oleh siswa adalah adanya peningkatan prestasi, motivasi, dan kepercayaan siswa, dan

siswa dapat terhindar dari putus sekolah. Dampak negalif program adalah adanya ketergantungan sekolah

terutama sekolah yang tergolong kaya dan percontohan, dana BOS yang jumlahnya relatif kecil dianggap

tidak dapat mencukup pembiayaan kegiatan-kegiatan kesiswaan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu

layanan pendidikan dan (v) Faktor-faktor pendukung program dari sisi intemalnya adalah: SDM yang

mengelolah BOS sangat berkualitas dan profesional, dan berjalannya mekanisme organisasi sesuai prinsip-

prinsip administrasi yang baik. Faktor pendukung dari luar program adalah: terjalinnya kerjasama,

komunikasi dan kordinasi yang baik dan harmonis antara pihak sekolah dengan komite sekolah. Faktor

penghambat program dari sisi intemalnya adalah minimnya pengetahuan orang tua tentang program BOS,

dan faktor penghambat program dari sisi ekslernalnya adalah tidak adanya dukungan tim PKPS BBM dalam

pelaksanaan program BOS di sekolah mulai dari perencanaan hingga monitoring dan evaluasi, alokasi dana

BOS yang minim dan keterlambatan penyaluran dana BOS.


